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Abstract: The role of the nuclear family consisting of parents and siblings as 

social support providers to students is very important. Because with the social 

support received by students through the nuclear family, it will increase 

student motivation in learning in school so that students become more 

productive in pursuing achievement in school, as well as social support also 

prevents students from experiencing stress and depression. The study aimed to 

identify how much frequency social support the nuclear family provides to 

students. The type of research used in this study is descriptive research in 

which the study is conducted to describe the state of the subject at the time, or 

describe the field as it is. The results showed that the social support of the 

nuclear family received by students was already rated quite well. But guidance 

and counseling teachers and parents can build cooperation to see the right 

form of social support for students when in school or at home. 
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Abstrak: Peran keluarga inti yang terdiri dari orangtua maupun saudara 

sebagai pemberi dukungan sosial kepada siswa sangatlah penting. Karena 

dengan adanya dukungan sosial yang diterima oleh siswa melalui keluarga 

inti, akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar disekolah sehingga 

siswa menjadi lebih produktif dalam mengejar prestasi di sekolah, serta 

dukungan sosial juga mencegah siswa mengalami stress maupun depresi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa besar frekuensi 

dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga inti kepada siswa. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

yang mana penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan keadaan subjek 

saat itu, atau menggambarkan lapangan sebagaimana adanya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga inti yag diterima oleh siswa 

sudah dinilai cukup baik. Namun hendaknya guru BK dan orangtua dapat 

membangun kerjasama untuk melihat bentuk dukungan sosial seperti apa 

yang tepat untuk siswa ketika berada disekolah maupun dirumah.  
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Pendahuluan  
Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk belajar serta tempat menerima dan memberi 

pelajaran. Berdasarkan definisi tersebut bahwa sekolah adalah suatu lembaga organisasi yang diberikan 
wewenang untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Secara umum fungsi sekolah ialah untuk 
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memberikan pembelajaran kepada murid atau siswa sehingga menjadikan siswa yang dapat berguna bagi 

dirinya sendiri serta juga lingkungannya. Jenjang pendidikan sekolah atau tahap pendidikan di sekolah 
didapatkan oleh siswa berdasarkan tingkat dan perkembangan, tujuan yang akan dicapai, serta juga 

kemampuan yang dikembangkan.  

Dalam kamus KBBI hanya satu yakni siswa disebut juga sebagai murid, mereka adalah individu 

yang belajar pada jenjang tertentu mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah, dan seterusnya. Individu 
dalam rentang kehidupannya akan selalu berhadapan dengan berbagai masalah, hanya saja masalah yang 

dihadapi individu satu akan mempunyai bentuk dan tingkat kesulitan yang berbeda dengan yang lainnya. 

Keterampilan individu dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi akan menuntun individu 
tersebut menuju tujuan hidup yang akan dijalaninya. Keterampilan sosial dan dukungan sosial penting 

dalam membantu orang mendapatkan saran dan bantuan dari orang lain (Kail, 2018).  Seperti yang di 

jelaskan di atas dukungan sosial berarti dorongan berbentuk kebiasaan yang dilakukan secara terus 

menerus guna mengasah dan memperbaiki individu secara otomatis melalui interaksi yang dilakukan oleh 
orang sekitar. Individu dengan dukungan sosial percaya bahwa mereka dicintai, dihargai, dan bagian dari 

jaringan sosial, seperti keluarga atau komunitas organisasi, yang dapat membantu saat dibutuhkan 

(Sarafino, 2011). Dari semua dukungan sosial yang disebutkan di atas dukungan terpenting bagi individu 

ialah dukungan sosial dari keluarga. 

Keluarga adalah satuan terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Ada tiga 

bentuk keluarga yaitu nuclear family (terdiri dari ayah, ibu, dan anak), extended family (terdiri dari ayah, 

ibu, nenek, kakek, paman, atau bibi), dan blended family (keluarga inti ditambah dengan anak dari 
pernikahan suami atau istri sebelumnya) (Lubis, 2013). Dari beberapa bentuk keluarga yang dimaksudkan 

keluarga yang sangat dominan membantu dalam memberikan dukungan sosial adalah keluarga inti. 

Keluarga inti adalah keluarga yang dibentuk karena ikatan perkawinan yang direncanakan yang terdiri dari 
suami, istri, dan anak-anak, baik karena kelahiran maupun adopsi (Sudiharto, 2007). Orangtua memiliki 

peran penting sebagai pemberi dukungan sosial bagi anaknya (Ariyanto, 2018). Orangtua dapat 

memotivasi pendidikan anak melalui cara memfasilitasi dan menciptakan lingkungan belajar anak, 

memberikan pengakuan, menghargai anak, dan membantu anak untuk mengatasi masalahnya 

Metode 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang mana 

penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan keadaan subjek saat itu, atau menggambarkan lapangan 

sebagaimana adanya. Adapun subjek pada penilitian ini adalah siswa kelas X di SMA Negeri 11 Muaro 
Jambi yang dilakukan pada tanggal 19 April 2021 sampai dengan 21 April 2021 kepada 115 siswa 

responden dengan 42 item pernyataan menggunakan penetapan 5 (lima) opsi jawaban dari skala Likert 

yaitu “Selalu”, “Sering”, “Kadang-Kadang”, “Jarang”, dan “Tidak Pernah”. 

Hasil dan Pembahasan 
Pada penelitian ini diperoleh hasil dari sebaran angket mengenai dukungan sosial keluarga inti pada 

siswa kelas X di SMA Negeri 11 Muaro Jambi yang dilakukan pada tanggal 19 April 2021 sampai dengan 

21 April 2021 kepada 115 siswa responden dengan 42 item pernyataan menggunakan penetapan 5 (lima) 

opsi jawaban dari skala Likert yaitu “Selalu”, “Sering”, “Kadang-Kadang”, “Jarang”, dan “Tidak 

Pernah”. frekuensi dukungan sosial keluarga inti pada siswa kelas X di SMA Negeri 11 Muaro Jambi 
dengan menghimpun seluruh data maka didapatkan kesimpulan berdasarkan kriteria penafsiran persentase 

bahwa frekuensi dukungan sosial keluarga inti berada pada frekuensi “sering” yaitu 70,96%.  

Hasil perhitungan persentase diperoleh melalui rumus formula C, dengan rincian sebagai berikut: 

p =  

p =  
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p =  

p = 70,96%  

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian Berdasarkan Indikator  

Dukungan Sosial Keluarga Inti  

Indikator F B % Frekuensi 

Dukungan Emosional (16) 115 6522 70,89 sering  

Dukungan Penghargaan (8) 115 3396 73,83 sering  

Dukungan Instrumental (8) 115 3148 68,43 sering  

Dukungan Informasi (10) 115 4072 70,82 sering  

Keseluruhan   17138 70,96 sering  

 

Pada indikator dukungan emosional yang dilihat dari memiliki hasil dengan bobot 6522 dengan 
persentase sebesar 70,89% berada pada frekuensi sering yang dilihat dari kriteria penafsiran persentase. 

Dukungan emosional meliputi empati, kepedulian, perhatian, hal positif, dan dorongan terhadap orang 

tersebut (Sarafino, 2011). Ini memberikan kenyamanan dan kepastdian dengan rasa memiliki dan dicintai 
pada saat stres. Dari pendapat tersebut dapat dikatakan dukungan emosional yang diterima oleh siswa dari 

keluarga intinya berbentuk perhatdian, dan kepedulian yang ditujukkan kepada siswa. Hasil penelitian 

yang berada pada frekuensi sering disebabkan oleh bentuk kepedulian dan perhatian yang diberikan oleh 

orangtua maupun saudaranya sudah cukup baik diterima oleh siswa. Hal ini perlu dipertahankan oleh 
keluarga agar siswa mendapatkan dukungan emosional yang dibutuhkan oleh mereka. Selain itu, keluarga 

juga perlu meningkatkan kualitas dari dukungan emosional yang mereka berikan kepada siswa. 

Kemudian pada indikator dukungan penghargaan memiliki hasil dengan bobot 3396 dengan 
persentase 73,83% berada pada frekuensi sering yang dilihat dari kriteria penafsiran persentase. Dukungan 

penghargaan merupakan dukungan yang diberikan kepada individu yang dapat berbentuk hukuman ketika 

seorang individu tersebut melakukan suatu kesalahan, hal ini dilakukan agar individu tersebut dapat 

belajar dari kesalahan sehingga tidak akan mengulanginya lagi kemudian juga berbentuk hadiah ketika 
seorang individu tersebut meraih sebuah prestasi yang membanggakan sebagai suatu penghargaan atas 

kerja kerasnya untuk menggapai prestasi tersebut (Taylor, 2009). Hasil penelitian yang berada pada 

frekuensi sering disebabkan oleh bentuk dukungan yang berbentuk pujian, hadiah, maupun pengakuan 
yang diberikan oleh keluarga inti kepada siswa juga sudah diterima dengan baik. Namun, hal ini juga 

dapat ditingkatkan dengan keselarasan melalui aspek dukungan yang lain. 

Selain itu pada indikator dukungan instrumental yang memiliki hasil dengan bobot 3148 dengan 

persentase 68,43% yang berada pada frekuensi sering jika dilihat pada kriteria penafsiran persentase. 
Bantuan instrumental diberikan kepada individu untuk mendukung kegiatan belajarnya seperti 

menyediakan fasilitas belajar, tempat belajar, alat tulis perlengkapan untuk belajar, hingga mengatur waktu 

untuk belajar (Taylor, 2009). Hasil penelitian yang berada pada frekuensi sering disebabkan oleh 
terpenuhinya fasilitas belajar yang dibutuhkan oleh siswa dari keluarga inti. Kemudian dukungan 

instrumental ini juga dapat ditingkatkan dengan keselarasan melalui aspek dukungan emosional karena 

ketika fasilitas anak terpenuhi tetapi jika keluarganya tidak memiliki waktu untuk anak tersebut akan 

mengakibatkan dukungan sosial keluarga inti yang tidak sempurna. 

Kemudian pada indikator dukungan informasi dengan bobot 4072 dengan persentase 70,82%   yang 

berada pada frekuensi sering jika dilihat pada kriteria penafsiran persentase. Dukungan informasi yang 

meliputi pemberian nasihat, arahan, dan pertimbangan tentang bagaimana seseorang harus dibuat (Thoriq, 
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2013). Keluarga memiliki peran penting dalam pemberian nasihat, atau pengambilan keputusan terhadap 

siswa. Hasil penelitian yang berada pada frekuensi sering disebabkan oleh keluarga inti mau memberikan 
nasihat kepada siswa, memberikan informasi penting yang dibutuhkan oleh siswa, dan mau ikut berdiskusi 

untuk mengentaskan masalah yang dialami oleh siswa. Kemudian hal ini juga dapat diterapkan secara 

terus menerus agar siswa mendapatkan dukungan informasi secara penuh. Orangtua juga dapat 

mengadakan pertemuan kecil diruang keluarga untuk menanyakan hal yang dilalui siswa disekolahnya. 

Dari ke-empat indikator dukungan sosial keluarga inti pada siswa kelas X di SMA Negeri 11 Muaro 

Jambi yang telah diteliti, dapat dilihat aspek dukungan sosial keluarga inti yang persentasenya tertinggi 

terdapat pada dukungan penghargaan meskipun jika dilihat melalui kriteria penafsiran persentase hasilnya 
menunjukkan pada kriteria sering. Hal ini perlu dipertahankan karena dengan adanya dukungan 

penghargaan, siswa akan merasa bahwa usaha atas pencapaian yang ia peroleh tidak sia-sia sehingga 

mendapatkan penghargaan dari keluarga intinya, hal ini juga dapat meningkatkan semangat siswa dalam 

belajar. 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

melalui penyebaran angket dukungan sosial keluarga inti dengan jumlah item 42 item yang disebarkan 

kepada 115 orang responden, yang diolah menggunakan rumus formula C bahwa dukungan sosial 
keluarga inti berada pada frekuensi “sering” sebesar 70,96% dilihat dari kriteria penafsiran persentase. 

Melalui penelitian ini guru BK diharapkan mau bekerja sama dengan orangtua untuk terus memantau 

perkembangan belajar siswa disekolah, dan memberikan layanan yang sesuai kepada orangtua dan siswa 

disekolah mengenai peran penting keluarga inti dalam memberikan dukungan sosial kepada siswa. Begitu 
juga dengan keluarga inti dari siswa dapat memenuhi kebutuhan siswa dan terus memberikan dukungan 

sosial sesuai kebutuhan siswa. 
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